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Abstract: This study aims to analyze, examine and explain the influence of strategic resources, entrepre-
neurial orientation and dynamics of environment on competitive strategy and business performance. The
research was conducted on expori-oriented SMEs tn Bali based on the 2009 List of Exporiers of Bali
province Disperindag. The research sample was 174 business units selected using disproportionate sam-
pling method. The focus of the study was SMEs (companies) and the owners or managers. From the research
instruments, the dara which were viable for analysis were 153 units of SMEs (87.93%) and analyzed using
Structural Equation Modeling with AMOS software. The results showed that the strategic resources, entre-
preneurial orientation and dynamics of environment serve as the foundarion for implementing competitive
strategy. The key to successful business performance is direcily determined by the strategic resources and
competitive strategy, as well as the indirect effects of strategic resources, entrepreneurial orientation and
dynamics of environment through the mediafion of competitive strategy. The interesting results of this study
are the evidence that entrepreneurial orientation is not the direct determinant of business performance, but
as an important capability in the application of competitive strategy to produce variations of greater
business performance. In addirion, this study found that it was a competifive sirategy as a key mediator that
is able to align strategic resources and entrepreneurial orientation with the environmental dynamics faced
to increase business performance. Thus, the overall results provide insights that strategic resources com-
bined with the enrrepreneurial orientation is a strategic instrument underlying the SMEs o implement
competitive sirategy, so as to improve or enhance iis competiiive position. A beiter competitive position of
SMEs was obiained because of their capabiliry to align the dynamics of business environment faced, and to
encourage SMEs to achieve business performance improvements. If SMEs do not implement the competitive
strategy based on the integration of sirategic resources and enirepreneurial orientation, then the dynamics
of emvironment faced can inhibit or decrease the achievement of business performance.

Keywords: strategic resources, entrepreneurial orientaiion, environmental dynamics, compefitive strategy,
business performance.

Abtrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, menguji, dan menjelaskan pengaruh sumber daya
strategis, orientasi kewirausahaan dan dinamika lingkungan terhadap straregi bersaing dan kinerja
usaha. Penelitian ini dilakukan pada UKM manufakiur yang berorientasi ekspor di Bali berdasarkan
Daftar Eksporiir tahun 2009 dari Disperindag Propinsi Bali. Sampel penelitian ditentukan sebanyak
sebanyak 174 unit usaha, dan dipilih menggunakan metode disproportionate sampling. Unit analisis

Alamat Korespondensi:
I Nengah Suardhika, STIE Triatma Mulya Bali

216



Integrasi Sumber Daya Strategis, Orientasi Kewirausahaan dan Dinamika Lingkungan

dalam penelitian ini adalah UKM (perusahaan), serta menempatkan para pemilik/pengelola sebagai
responden. Data dari instrumen penelitian yang layak digunakan adalah sebanvyak 153 unit (87.93%)
dan dianalisis menggunakan Siructural Equation Modeling dengan software AMOS. Hasil peneliiian
menunjukkan bahwa sumber daya straregis, orientasi kewirausahaan, dan dinamika lingkungan dijadikan
sebagai landasan untuk menerapkan sirategi bersaing. Kunci sukses terhadap kinerja usaha ditentukan
oleh sumber daya strategis & sirategi bersaing secara langsung, seria efek tak langsung sumber daya
strategis, orientasi kewirausahaan, dan dinamika lingkungan melalui mediasi strategi bersaing. Hasil
menarik dari peneliian ini adalah orientasi kewirausahaan terbukn bukan determinan langsung dari
kinerja usaha, melainkan sebagai kapabilitas penting dalam penerapan strategi bersaing uniuk
menghasilkan variasi-variasi kinerja usaha vang lebih besar. Selain itu, penelitian ini menemukan strategi
bersaing sebagai mediator kunci yang mampu menyelaraskan sumber daya strategis dan orientasi
kewirausahaan dengan dinamika lingkungan yang dihadapi, sehingga kinerja usaha menjadi semakin
meningkar. Hasil temuan penelitian secara keseluruhan mengindikasikan bahwa kombinasi sumber daya
sirategis dan orientasi kewirausahaan merupakan instrumen sirategis yang mendasari UKM unmik
menerapkan Strategi bersaing, sehingga mampu memperbaiki atau meningkatkan posisi kempetitifnya.
Posisi komperitif yang lebih baik diperoleh UKM, karena mampu menyelaraskan dinamika lingkungan
bisnis yang dihadapi, dan menghantarkan UKM unmk meraih peningkatan kinerja usaha. Apabila UKM
tidak menerapkan strategi bersaing yang dilandasi pengintegrasian sumber daya strategis dan orientasi
kewirausahaan, maka dinamika lingkungan yang dihadapi dapar menghambar atau menurunkan
pencapaian kinerja usaha.

Kata kunci: sumber daya sirategis, orientasi kewirausahaan, dinamika lingkungan, straregi bersaing,

kinerja usaha

Pengembangan kewirausahaan melalui pemberdaya-
an usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan hal
yang krusial bagi peningkatan perekonomian Indone-
sia, karena sampai saat ini UKM telah banyak mem-
berikan kontribusi penting bagi pertumbuhan ekonomi
negara, baik penyediaan lapangan kerja, kesempatan
kerja, peningkatan pendapatan masyarakat & ekspor
non-migas (Hakim, 2007). Upaya-upayauntuk mem-
berdayakan UKM menjadi semakin kritis terkait
dengan perubahan secara dramatis lingkungan bisnis
global, sehingga UKM dituntut untuk meraih keung-
gulan kompetitif sehingga mampu mempertahankan
eksistensinya (Anatan & Ellitan, 2009). Sementara
itu, telah disadari daya saing dari UKM di Indonesia
umumnya masih relatif rendah serta rentan terhadap
perubahan lingkungan bisnis yang semakin turbulen
dan tidak pasti. Kondisi ini berdampak rendahnya
produktivitas yang dihasilkan dan tidak sedikit UKM
mengalami kegagalan usaha (Riyanti, 2003). Hal ini
disebabkan kekurangmampuan UKM beradaptasi
dan responsif terhadap lingkungan bisnis yang dihadapi
karena minimnya kemampuan internal yang dimiliki
(Scarborough & Zimmerer, 2008).

Salah satu solusi yang dapat diberikan berkenaan
dengan permasalahan yang dihadapi UKM adalah
melalui pengelolaan usaha berbasis sumber daya (re-
sources-based), karena dengan pengelolaan tersebut
perusahaan mampu menciptakan kompetensi khusus
dan memberikan pilihan strategis untuk meraih
keunggulan kompetitif berkelanjutan (Mosakowski,
1993; Grant, 2010; Barney, 1991). Untuk meraih
keunggulan kompetitif berkelanjutan tidak terlepas dari
resources based-view (RBV) yang mengarahkan
manajemen perusahaan untuk mengidentifikasi, me-
nguasai, dan mengembangkan sumber daya strategis
dalam rangka menghasilkan kinerja secara optimal
(Barney, 1995).

Sumber daya strategis merupakan sekumpulan
aset dan kapabilitas yang dijadikan kompetensi inti
bagi perusahaan untuk menghasilkan keunggulan
kompetitif (Collis & Montgomery, 2004). Selanjutnya,
Aaker (2001) berpendapat bahwa sumber daya stra-
tegis merupakan instrumen strategik yang mendasar
untuk menghasilkan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan, apabila memberikan makna bagi operasi
dan kompetisi, serta dijadikan landasan dalam pemilihan
strategi. Dengan demikian, proses pengembangan,
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pemeliharaan, serta pengendalian sumber daya
strategis merupakan upaya penting dilakukan dari
waktu ke waktu, dan hakikatnya sebagai pondasikuat
untuk meraih keunggulan kompetitif berkelanjutan,
serta menciptakan kinerja superior bagi perusahaan
(Ferdinand, 1999).

Beberapa literatur manajemen strategik menun-
jukkan bahwa kesesuaian strategi dengan suinber
daya vang dimiliki merupakan awal penting bagi
perbaikan kinerja suatu perusahaan. Hal ini sesuai
dengan pandangan Wernerfelt (1984), Porter (1998),
dan Grant (2010) bahwa sumber daya strategis yang
dikuasai perusahaan digunakan sebagai dasar formu-
lasi dan implementasi strategi untuk mewujudkan
kinerjausaha yang optimal. Selain itu, Barney (1995)
menarmbahkan bahwa kelangsungan atau keunggulan
perusahaan tergantung pada sumber daya yang dimili-
ki, serta strategi apa vang dipilih untuk memberdaya-
kan sumber daya tersebut, sehingga mampu merespon
dengan baik peluang dan tantangan dari lingkungan
bisnis yang dihadapi. Konsepsi ini dapat dibuktikan
secara empiris oleh Edelman, ef al. (2002) bahwa
sumber daya maupun strategi secara individu tidak
mampu menjelaskan kinerja perusahaan-perusahaan
kecil dalam industri yang mempunyai sedikit daya tarik
di Amerika Serikat. Namun, penerapan strategi yang
cocok dengan profil-profil sumber dayanya mampu
meningkatkan kinerja perusahaan.

UKM pada umumnya memiliki keterbatasan
dalam pengendalian sumnber daya strategis, serta level
penelitian pasar dan perencanaan formal yang masih
rendah. Kondisi ini mendorong pentingnya investasi
untuk mengembangkan sumber daya strategis agar
sejalan dengan penerapan strategi-strategi dalam
rangka penciptaan keunggulan bersaing serta meng-
hasilkan peningkatan kinerja perusahaan (Wererfelt,
1984; Porter, 1998; Grant, 2010). Selain itu, Aaker
(2001) menyampaikan bahwa keunggulan kompetitif
dapat diperoleh dari sumber daya strategis yang dicip-
takan atau diakuisisi, dipelihara dan dikembangkan
oleh perusahaan sebagai basis pemilihan strategi
bersaing, sehingga nantinya dapat berperan sebagai
Ystrategic weapor’ untuk manuver kompetisi pasar
yvang dihadapinya. Dengan demikian, keberhasilan
UKM dalam meningkatkan kinerja usaha tidak
semata diperoleh dari penguasaan, pengendalian, dan
pengembangan sumber daya strategis. Akan tetapi,
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penerapan strategi bersaing yang sesuai dengan sum-
ber daya strategis, mampu unggul dalam berkompetisi
serta menghasilkan kinerja usaha yang lebih baik
dalam jangka panjang.

Tindakan kewirausahaan telah diyakini dalam
RBYV sebagai kapabilitas tambahan yang dapat
memberikan keragaman dan nilai bagi perusahaan,
serta memberikan kontribusi penting terciptanya
keunggulan kompetitif perusahaan (Penrose, 1959
dalam Hart, 1995; Alvarez & Busenitz, 2001). Tin-
dakan kewirausahaan dalam penelitian ini diwujudkan
sebagai orientasi kewirausahaan (entrepreneurial
orientation) merupakan perilaku perusahaan dari
cerminan perilaku pemilik atau pengelola dalam proses
pengambilan keputusan strategis melalui keinovasian,
berani mengarnbil risiko, dan proaktivitas (Miller &
Friesen, 1982; 1983). Konsepsi ini terkait dengan
strategi entrepreneurial yang lebih memfokuskan
pada proses enfrepreneurial, dan bukan aktor di
belakangnya (Wiklund, 1999). Inti dari konsepsi ini,
perusahaan yang berorientasi wirausaha selalu mela-
kukan inovasi produk dan proses secara konsisten,
berani mengambil risiko bisnis, serta bersikap proaktif
dalam menghadapi persaingan. Covin & Slevin (1991)
dan Miller (1983) menambahkan bahwa perusahaan
yang berorientasi wirausaha selalu sukses untuk
menemukan peluang-peluang baru dalam aktivitas
bisnisnya, serta memperkuat posisi kompetitifnya di
pasar.

Storey (1994) menckankan bahwa pengembang-
an konsep orientasi kewirausahaan sangat diperlukan
untuk mengkaji strategi UKM. Hal tersebut penting
karena atribut-atribut personal dari pemilik atau
pengelola yang membentuk orientasi kewirausahaan
mempunyai pengaruh kuat dalam perumusan dan
pelaksanaan strategi bisnis untuk memperbaiki atau
meningkatkan posisi kompetitifnya. Demikian pula
McGrath (1999), perusahaan yang berorientasi
wirausaha dapat berpotensi menghasilkan variasi-
variasi kinerja yang lebih menguntungkan dalam
jangka panjang, bila diintegrasikan dengan strategi-
strateginya. Penjelasan tersebut dapat dimaknai,
perusahaan yang melak sanakan orientasi kewirausa-
haan memfokuskan aktivitas-aktivitas usahanya untuk
menciptakan perubahan dengan cara memanfaatkan
peluang dari dinamika lingkungan bisnis yang diha-
dapi. Selanjutnya, perusahaan menciptakan
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keuntungan dengan cara mengidentifikasi peluang
dalam lingkungan bisnis dan mengembangkan
keunggulan kompetitif melalui penerapan strategi-
strategi untuk memanfaatkannya (Ireland, et al.,
2003). Mengingat pentingnya pelaksanaan orientasi
kewirausahaan dalam meraih keunggulan kompetitif
dan kesuksesan usaha, maka UKM perlu mengem-
bangkan orientasi kewirausahaan dalam aktivitas-
aktivitas usahanya, serta dijadikan landasan perumus-
an dan penerapan strategi dalam berkompetisi.
Dalam era globalisasi, keunggulan kompetitif dari
suatu perusahaan juga ditentukan oleh faktor ling-
kungan bisnis (eksternal). Lingkungan bisnis dipan-
dang sebagai kondisi dinamis yang sulit diramalkan
perubahannya, serta dapat menciptakan peluang dan
tantangan bagi perusahaan (Child, 1997; Swamidass
& Newel, 1987; Clark, et al., 1994), serta sebagai
sumber informasi dan wahana penyedia sumber daya
(Clark, et al., 1994; Dess & Keats, 1987; Tan &
Litschert, 1994). Dengan demikian, kelangsungan
hidup dan keberhasilan perusahaan tergantung pada
kemampuan memantau dan beradaptasi terhadap
lingkungan eksternalnya (Porter, 1998; Boyd & Fulk,
1996), sehingga dapat mermandu strategi bisnis untuk
mewujudkan pencapaian tujuan usaha secara efektif
(Swamidass & Newell, 1987; Jones, 2009).
Lingkungan bisnis yang diteliti fokus pada dina-
mikalingkungan, dikonsepsikan sebagai lingkungan
yang berubah cepat dan diskontinyu pada permintaan
pasar, pesaing, teknologi dan regulasi, sehingga
informasi seringkali tidak akurat atau tidak tersedia
(Bourgois & Eisenthard, 1988), serta diidentifikasi
adanya ketidakpastian lingkungan dan intensitas
persaingan yang tinggi (Hashim ef al., 2001). Dalam
menghadapi dinamika lingkungan tersebut mendorong
perusahaan berperilaku entrepreneurial (Miller &
Shamise, 1996; Khandwalla, 1987 dalam Keats &
Hitt, 1988), melalui pelaksanaan inovasi dan kebera-
nian mengambil risiko dalam aktivitas bisnis (Pierce
& Delbecq, 1977 dalam Covin & Slevin, 1989).
Banyak kajian empiris telah mendokumentasikan
dengan baik hubungan lingkungan bisnis, strategi, dan
kinerja perusahaan (Beal, 200(; Elenkov, 1997; Kim
& Mc Intosh, 1996; Miles, et al., 2000; O’Regan, ef
al., 2008). Kajian tersebut mendukung konsep con-
tingency yang menekankan penyelarasan strategi
dengan lingkungan bisnis sebagai penentu

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 66b/DIK TI/KEF/2011

kelangsungan hidup atau kinerja perusahaan (Child,
1997; Lee & Miller, 1996). Posisi unggul dalam per-
saingan yang diharapkan perusahaan dapat terwujud
apabila mampu mencocokkan sumber daya yang
dikuasai dengan peluang-peluang dari lingkungan
eksternalnya atau menggunakan untuk mengurangi
dampak ancaman melalui perumusan strategi, dan
selanjutnya digunakan sebagai fundamen kuat untuk
mengimplementasikan strategi (Hitt, et al., 2011). Hal
ini sejalan dengan pendapat Surachman (2002) bahwa
analisis dan diagnosis sumber daya dengan lingkungan
eksternal perusahaan harus dilakukan secara sinergis,
serta dijadikan input dalam penyusunan strategi peru-
sahaan untuk menciptakan kinerja yang berkesinam-
bungan. Sementara itu, dalam konsep ekologi populasi,
lingkungan eksternal mempunyai efek langsung {di-
rect effect) terhadap kinerja perusahaan tanpa melihat
pilihan strategi-strategi yang dijalankan perusahaan
(Wiklund, 1999). Ini berarti, lingkungan bisnis dapat
menghambat atau mendukung secara langsung kinerja
perusahaan.

Berdasarkan rangkaian penjelasan di atas, selain
adanya dukungan dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu pada hubungan sumber daya strategis, orien-
tasi kewirausahaan, dan dinamika lingkungan dengan
strategi bersaing dan kinerja usaha, juga diidentifikasi
adanya ketidakjelasan atau kontradiksi hasil penelitian.
Penelitian terdahulu belum jelas mengungkap sumber
daya sebagai landasan penerapan strategi kompetitif
untuk meningkatkan kinerja usaha, serta penggunaan
ukuran sumber daya yang lebih komprehensif pada
penelitian usaha kecil dan menengah masih kurang
mendapat perhatian. Selain itu, hasil kajian empiris
belum memberikan indikasi yang jelas pada hubungan
orientasi kewirausahaan dan penerapan strategi untuk
meningkatkan kinerjausaha.

Penelitian ini mencoba untuk menjembatani
dengan mengembangkan suatu model penelitian
berdasarkan RBV of The Firm yang mengintegrasi-
kan sumber daya strategis dan orientasi kewira-
usahaan sebagai landasan strategi bersaing untuk
menghadapi dinamika lingkungan bisnis, sehingga
dapat memperbaiki atau meningkatkan kinerja usaha
dalam konteks UKM. Model yang dibangun dalam
penelitian ini didasari oleh model empiris Edelman, ez
al. (2002) yang mengkaji hubungan sumber daya,
strategi, dan kinerja usaha pada perusahaan-
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perusahaan kecil dalam industri yang mempunyai
sedikit daya tarik di Amerika Serikat. Dengan mem-
pertimbangkan peran penting kewirausahaan {entre-
preneurship) dan lingkungan bisnis eksternal dalam
meraih keunggulan kompetitif, penelitian ini mema-
sukkan peran orientasi kewirausahaan dan dinamika
lingkungan dalam model empiris yang dibangun
sebagai antesenden strategi bersaing dan kinerja
usaha sesuai proposisi dari model alternatif kon-
tingensi yang disampaikan Lumpkin & Dess (1996).
Hal sesuai ini dengan pandangan para peneliti dalam
bidang manajemen strategik bahwa keunggulan kom-
petitif perusahaan sangat tergantung pada kesesuaian
(match) antara kapabilitas internal dan perubahan
kondisi eksternal yang dihadapi (Hart, 1995).

Penelitian konfirmasi ini dirasakan penting
dilakukan sebagai upaya untuk memberikan alternatif-
altenatif solusi bagi UKM dalam meraih keunggulan
kompetitif. Ini dilakukan dengan memberikan bukti
secara empiris melalui pengintegrasian surmber daya
strategis dan orientasi kewirausahaan sebagai basis
strategi bersaing, UKM mampu memperbaiki atau
meningkatkan posisi kompetitifnya dan mengarah
pada peningkatan kinerja usaha karena selaras dina-
mika lingkungan bisnis yang dihadapi. Secara spesifik,
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis, menguji, dan menjelaskan: (1)
pengaruh sumber daya strategis, orientasi kewirausa-
haan dan dinamika lingkungan terhadap strategi
bersaing; (2) pengaruh sumber daya strategis, orien-
tasi kewirausahaan, dinamikalingkungan, dan strategi
bersaing terhadap kinerja usaha; serta (3) pengaruh
sumber daya strategis, orientasi kewirausahaan dan
dinamika lingkungan terhadap Kinerja usaha melalui
mediasi strategi bersaing.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survey yang
bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjelaskan
peran sumber daya strategis, orientasi kewirausahaan,
dan dinamika lingkungan terhadap strategi bersaing
dan kinerja usaha. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh UKM yang menghasilkan komoditas
ekspor dan tercatat dalam Daftar Eksportir Daerah
Bali tahun 2009 yang dipublikasikan oleh Diinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali. UKM
tersebut tersebar pada beberapa Kabupaten/Kota di

Bali dengan jurnlah sebanyak 308 unit usaha. Melalui
pendekatan statistik (fraditional statistic model) dari
Yamane (1973) dalam Ferdinand (2006), jumlah
sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 174 unit.
Penentuan sampel menggunakan metode dispropor-
tionate sampling dengan alokasi pada jenis komoditas
yang sesuai dengan frame populasi, serta pemilik/
pengelola UKM ditentukan sebagai responden.

Terdapat 5 (lima) variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain sumber daya strategis (X,),
orientasi kewirausahaan (X)), dan dinamika ling-
kungan (X,) merupakan variabel eksogen (bebas),
serta strategi bersaing (Y ) dan Kinerja usaha (Y )
ditentukan sebagai variabel endogennya (terikat).
Khusus untuk variabel strategi bersaing (Y ), selain
sebagai variabel endogen juga sebagai variabel antara
(intervene) dalam model penelitian ini. Variabel-
variabel yang telah disampaikan merupakan variabel
laten (unobserved} yang diukur dari beberapa indi-
kator. Tiap-tiap indikator terdiri atas beberapa item
vang dijabarkan lebih lanjut dalam butir/item perta-
nyaan dalam instrumen penelitian sebagai variabel
terobservasi.

Operasionalisasi variabel sumber daya strategis
mengacu pada Dollinger (2002) dan Grant (2010)
dengan menggunakan ¢ indikator, yaitu: ketersediaan
sumber daya fisik, pencapaian sumber daya reputasi,
pengelolaan sumber daya organisasi, pengelolaan
sumber daya keuangan, pengelolaan sumber daya
manusia, dan penguasaan sumber daya teknologi.
Responden diminta untuk menanggapi tiap item yang
berskala Likert 5 titik untuk menuntun seberapa baik
penguasaan sumber daya strategis. Pada Orientasi
kewirausahaan (X,), operasionalisasi mengompilasi
imstrumen dari Wiklund (1999) yang berbasis hasil
kajian Miller (1983) dengan menggunakan 3 indikator,
yaitu: inovasi, berani mengambil risiko, dan proaktif.
Responden dimninta untuk memberikan jawaban pada
masing-masing item yang berskala Likert 5 titik untuk
menuntun seberapa baik pelaksanaan orientasi
kewirausahaan. Selanjutnya, variabel dinamika ling-
kungan (X,) mengompilasi instrumen yang dikermn-
bangkan Hashim, ez al. (2001) dan Rivard, et al.
(2005) dengan menggunakan indikator ketidakpastian
lingkungan dan intensitas persaingan. Responden
diminta memberikan tanggapan pada tiap-tiap item
vang berskala Likert 5 titik untuk mengarahkan
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seberapa tinggi dan rendahnya dinamika lingkungan
yang dihadap.

Variabel Strategi bersaing (Y ) mengacu pada
strategi generik dari Porter (1998), yaitu: penerapan
strategi kepemimpinan biaya, strategi diferensiasi, dan
strategi fokus, selanjutnya pengukuran masing-masing
indikator mengompilasi ukuran yang disampaikan oleh
Hashim, et al. (2001) dan Suci (2008). Responden
diminta tanggapannya padamasing-masing item ber-
skala 5 titik yang mengarah seberapabaik penerapan
strategi bersaing. Sedangkan, Kinerja usaha (Y,)
mengadaptasi ukuran dari Camison dalam Sanchez
& Marin (2005) dengan menggunakan 3 indikator,
yaitw: profitabilitas, produktivitas, dan pasar. Respon-
den diminta untuk menanggapi tiap item berskala
Likert 5 titik yang rnenuntun seberapa baik pencapaian
kinerjausaha dalam 3 tahun terakhir.

Data yang diperoleh dari hasil distribusi kuesioner,
selanjutnya dianalisis menggunakan Strucfiural Eqgua-
tion Modeling (SEM) yang diaplikasikan melalui
program AMOS (Analysis of Moment Structure)
untuk menguji model empiris dan hipotesis yang diang-
kat dalam penelitian ini.

HASIL

Hasil pengujian hipotesis yang tersaji dalam Tabel
1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa sumber daya
strategis (X,) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap strategi bersaing (Y,) dengan koefisien jalur
sebesar 0.314 dan probabilitas (p) = 0.000 (p < 0.05).
Hasil ini diartikan, semakin kuat penguasaan atau
pengendalian sumber daya strategis, maka penerapan
strategi bersaing menjadi semakin tepat. Dengan
demikian, hipotesis 1a (H1a) dapat dibuktikan. Selain
itu, ditemukan orientasi kewirausahaan (X, ) berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap strategi bersaing
(Y,) dengan koefisien jalur sebesar 0.476 dan signifi-
kansi (p) = 0.000 (p < 0.05). Hasil ini dapat dimaknai
bahwa semakin meningkat pelaksanaan orientasi
kewirausahaan maka semakin tepat penerapan strategi
bersaing, sehingga dinyatakan hipotesis 1b (H1b) gagal
ditolak. Dinamika lingkungan (X,) ditemukan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap strategi bersaing
(Y,) dengan koefisien jalur sebesar ().312 pada signi-
fikansi (p) = 0.000 (p < 0.05). Hasil ini mengindikasi-
kan bahwa peningkatan dinamika lingkungan yang
dihadapi mendorong peningkatan penyesuaian strategi
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bersaing, sehingga dinyatakan hipotesis 1¢ (Hlc) dapat
diterima.

Hasil pengujian hipotesis juga terbukti, sumber
dayastrategis (X)) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha (Y,) dengan koefisien jalur
sebesar 0.140 dan probabilitas (p) = 0.029 (p < 0.05).
Ini memberikan arti, sumber daya strategis yang
semakin kuat mampu meningkatkan kinerja usaha,
sehingga hipotesis 2a (H2a) terbukti kebenarannya.
Orientasi kewirausahaan (X,) ternyata berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja usaha (Y,)
dengan koefisien jalur sebesar {1.120 pada signifikansi
(p)=0.110 (p > 0.05). Hasil ini memberikan indikasi,
peningkatan orientasi kewirausahaan belum tentu
meningkatkan secara langsung kinerja usaha. Jadi,
hipotesis 2b (H2b) gagal diterima. Dapat dibuktikan,
dinamika lingkungan (X,) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja usaha (Y,) dengan
koefisien jalur sebesar -(0.161 dan signifikansi (p) =
0.011 (p < 0.05). Hasil ini memberikan rmakna pening-
katan dinamika lingkungan mampu menghambat atau
menurunkan kinerja usaha, sehingga hipotesis 2c
(H2¢) gagal untuk ditolak. Strategi bersaing (Y )
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha (Y,) dengan koefisien jalur sebesar (.837 dan
probabilitas (p) = 0.000 (p < 0.05). Hasil ini dipahami,
semakin meningkat penerapan strategi bersaing
mampu meningkatkan pencapaian kinerja usaha.
Dengan demikian, hipotesis 2d (H2d) terbukti kebe-
narannya.

Pada pengaruh tak langsung, sumber daya stra-
tegis (X, ) terhadap kinerjausaha (Y,) melalui mediasi
strategi bersaing (Y, ) diternukan memiliki efek positif
dan signifikan dengan koefisien jalur (indirect effect)
sebesar (1.263. Hasil ini memberikan makna bahwa
sumber daya strategis yang semakin efektif sebagai
basis strategi bersaing mampu meningkatkan kinerja
usaha, sehingga hipotesis 3a (H3a) terbukti kebe-
narannya. Namun demikian, strategi bersaing bukan
sebagai mediator kunci pada efek tak langsung sum-
ber daya strategis terhadap kinerja usaha, karena
strategi bersaing memediasi secara parsial (partial
mediation). Hasil kajian lebih lanjut, koefisien jalur
pada efek tak langsung sumber daya strategis terha-
dap kinerja usaha melalui mediasi strategi bersaing
ditemukan lebih besar (0.263) dibandingkan koefisien
jalur efek langsungnya (0.140) dengan total efek
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sebesar 0.403. Temuan ini memberikan gambaran
hahwa sumber daya strategis yang digunakan seba-
gai basis strategi bersaing mampu memberikan
dampak yang lebih besar terhadap pencapaian kinerja
usaha dibandingkan dampak sumber daya strategis
secara langsung.

Strategi bersaing (Y ) terbukti memediasi secara
positif dan signifikan pada pengaruh tak langsung
orientasi kewirausahaan (X,) terhadap kinerja usaha
(Y,) dengan koefisien jalur (indirect effect) sebesar
(0.398. Hasil ini memberikan arti bahwa pelak sanaan
orientasi kewirausahaan yang dijadikan basis
penerapan strategi bersaing mampu meningkatkan
kinerja usaha, sehingga hipotesis 3b (H3b) dapat
diterima. Selain itu juga, strategi bersaing ditemukan
sebagai mediator kunci pada efek tak langsung ini,
karena memediasi secara sempurna (complete me-
diation). Apabila dicermati dari total efeknya, ter-
nyata pelaksanaan orientasi kewirausahaan merupa-
kan instrumen paling strategis dalam penyusunan
strategi bersaing dibandingkan penguasaan sumber
daya strategis, sehingga implementasi strategi ber-
saing menjadi semakin tepat dan mampu menghasil-
kan kinerja usaha yang lebih besar bagi perusahaan.

Dinamika lingkungan (X,) terhadap kinerja usaha
(Y,) melalui mediasi strategi bersaing (Y ) memiliki
efek tak langsung yang positif dan signifikan dengan
koefisien jalur sebesar ().261. Hasil ini memberikan
makna bahwa penyesuaian-penyesuaian strategi
bersaing terhadap dinamika lingkungan yang dihadapi
mampu meningkatkan kinerja usaha, schingga hipo-
tesis 3¢ (H3c) gagal untuk ditolak. Namun, strategi
bersaing bukan sebagai mediator kunci pada efek tak
langsung tersebut, karena strategi bersaing memediasi
secara parsial (partial mediation). Dalam kajian efek
langsung, tak langsung, dan total pada hubungan
dinamika lingkungan - strategi bersaing - kinerja usaha
memberikan petunjuk bahwa dinamika lingkungan
yang dihadapi secara langsung dapat menghambat
pencapaian kinerja usaha. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk menerapkan strategi bersaing
untuk menyelaraskan dinamika lingkungan yang
dihadapi, karena kesesuaian strategi bersaing dengan
dinamika lingkungan mampu memperbaiki atau
meningkatkan kinerja usaha.
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PEMBAHASAN

Proses transformasi melalui pengelolaan perusa-
haan berbasis sumber daya merupakan upaya-upaya
strategis yang perlu ditempuh UKM untuk meraih
keunggulan kompetitif terkait dengan perubahan-
perubahan dramatis dari lingkungan bisnis yang diha-
dapi. Dengan penguasaan sumber daya strategis yang
kuat, baik sumber daya fisik, sumber daya reputasi,
sumber daya organisasi, sumber daya keuangan,
sumber daya manusia, dan sumber daya teknologi
sebagai kompetensi inti (Dollinger, 2002; Grant, 2010),
UKM akan dapat memperbaiki atau memperkuat
daya saingnya untuk berkompetisi. Namun demikian,
sumber daya organisasi dan manusia merupakan surn-
ber keunggulan kompetitif yang utama karena penge-
lolaan sumber keunggulan lain sangat bergantung pada
kedua sumber daya tersebut. Keterlibatan sumber
daya organisasi dan manusia sangat menentukan ke-
suksesan proses perubahan dari UKM, karena sema-
kin baik tata laksana organisasi dan didukung kualitas
sumber daya manusia maka pengendalian sumber
daya strategis menjadi semakin kuat. Mengacu pada
RBYV of the firm, perusahaan yang mampu mengua-
sai dan menggenerasi sumber daya sebagai kompe-
tensi inti untuk dijadikan basis strategi merupakan
sumber keunggulan perusahaan dalam berkormpetisi,
serta mengarahkan perusahaan untuk mencapai
kinerja yang unggul (Barney, 1995; Grant, 2010).

Dalam RBV, orientasi kewirausahaan dianggap
sebagai kapabilitas tambahan yang dapat memberikan
keragaman dan nilai tarnbah bagi perusahaan (Penrose,
1959 dalam Hart, 1995; Ferreira & Azevedo, 2007)
atau kapabilitas organisasi yang menunjukkan proses
kewirausahaan dan bagaimana aktivitas-aktivitas
usaha mampu dijalankan (Lumpkin & Dess, 1996).
Hasil penelitian telah membuktikan orientasi kewira-
usahaan sebagai instrumen penting dalam penerapan
strategi bersaing, namun tidak mampu menjelaskan
kinerja usaha secara langsung. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa UKM mampu menghasilkan posisi
kompetitif yang baik, apabila orientasi kewirausahaan
yang dilaksanakan dengan keinovasian, sikap proaktif
dan keberanian mengambil risiko terintegrasi dengan
sumber daya strategis untuk dijadikan landasan
strategi bersaing. Hal ini dipahami, UKM yang
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berorientasi wirausaha dalam aktivitas-aktivitas usa-
hanya mampu menggerakkan sumber daya strategis
secara efektif dan efisien guna mengidentifikasi
peluang dan tantangan dari dinamika lingkungan yang
dihadapi melalui proses perencanaan strategi. Dalam
proses tersebut, strategi bersaing vang dipilih UKM
dapat diterapkan dengan tepat untuk memanfaatkan
dan mengekploitasi peluang-peluang yang tersedia
dalam dinamika lingkungannya, sehingga variasi-
variasi kinerja usaha yang lebih menguntungkan dapat
terwujud. Temuan penting ini memperkuat konsep
MecGrath (2001) dan Ireland, er al. (2003) bahwa
perusahaan yang berorientasi wirausaha (enfrepre-
neurial) berpotensi menghasilkan variasi-variasi
kinerja yang lebih menguntungkan dalam jangka
panjang dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan
pelnang-peluang yang ada dalam lingkungan bisnisnya,
selanjutnya dikembangkan menjadi keunggulan
bersaing melalui penerapan strategi-strategi.
Penelitian ini telah membuktikan dinamika ling-
kungan mampu menjelaskan kinerja usaha, baik seca-
ralangsung maupun melalui mediasi strategi bersaing.
Apabila dicermati lebih lanjut, dinamika lingkungan
berpengaruh negatif secara langsung terhadap kinerja
usaha, namun memberikan pengaruh positif melalui
mediasi strategi bersaing. Hasil ini dapat dipahami
bahwa dinamika lingkungan yang mencerminkan
tingginya ketidakpastian lingkungan dan intensitas
persaingan dapat memberikan dampak negatif atau
menghambat pencapaian kinerja usaha. Namun tidak
sama halnya melalui penyelarasan atau penyesuaian
strategi bersaing, kinerja usaha dapat ditingkatkan.
Hasil konfirmasi penelitian ini dengan penelitian-
penelitan sebelumnya, diperoleh suatu informasi
penting bahwa peluang dan tantangan dari dinamika
lingkungan yang dihadapi mampu diidentifikasi dan
dimanfaatkan melalui proses perumusan strategi ber-
saing, sehingga strategi bersaing dapat dilaksanakan
dengan tepat dan menjurus pada peningkatan kinerja
usaha. Dengan demikian, temuan ini dapat membuk-
tikan konsep kontingensi {contingency) pada
hubungan environment-strategy-performance dari
Beal (2000) dan Covin & Slevin (1989) bahwa
perusahaan-perusahaan yang mampu menyelaraskan
strategi atau menunjukkan tingkat kesesuaian yang
tinggi dengan lingkungan bisnisnya mampu meng-
hasilkan kinerja usaha yang lebih baik dibandingkan

dengan perusahaan yang kurang berhasil menyela-
raskan strategi dengan lingkungan bisnisnya.

Informasi penting lainnya yang dapat disampai-
kan dari hasil penelitian ini adalah peran strategi
bersaing sebagai mediator kunci dalam integrasi
sumber daya strategis, orientasi kewirausahaan, dan
dinamika lingkungan, sehingga kesuksesan kinerja
usaha dapat diwujudkan. Ini mengindikasikan strategi
bersaing merupakan kapabilitas strategis yang mampu
menyesuaikan (fif) sumber daya strategis dan orientasi
kewirausahaan dengan dinamika lingkungan yang
dihadapi, sehingga kinerja usaha menjadi semakin
meningkat. Secara spesik, hasil penelitian ini meng-
informasikan bahwa pengintegrasian sumber daya
organisasi dan keinovasian sebagai dasar implemen-
tasi strategi kepemimpinan biaya dapat menyelaraskan
ketidakpastian lingkungan bisnis yang dihadapi UKM,
sehingga menghasilkan peningkatan profitabilitas
usaha.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sumber daya strategis, orientasi kewirausahaan,
dan dinamika lingkungan merupakan landasan penting
untuk menerapkan strategi bersaing dengan tepat.
Kunci sukses dalam mencapai kinerja usaha diten-
tukan oleh sumber daya strategis dan strategi bersaing
secara langsung, serta efek tak langsung sumber daya
strategis, orientasi kewirausahaan, dan dinamika
lingkungan melalui mediasi strategi bersaing. Hasil
menarik dari penelitian ini adalah orientasi kewira-
usahaan terbukti bukan determinan langsung dari
kinerja usaha, melainkan sebagai kapabilitas penting
dalam penerapan strategi bersaing untuk menghasil-
kan variasi-variasi kinerja usaha yang lebih besar.
Selain itu, strategi bersaing ditemukan sebagai me-
diator kunci yang mampu menyelaraskan sumber
daya strategis dan orientasi kewirausahaan dengan
dinamikalingkungan yang dihadapi, sehinggakinerja
usaha menjadi semakin meningkat.

Hasil temuan penelitian secara keseluruhan
mengindikasikan bahwa kombinasi sumber daya
strategis dan orientasi kewirausahaan merupakan
instrumen strategis yang mendasari UKM untuk
menerapkan strategi bersaing, sehingga mampu
memperbaiki atau meningkatkan posisi kompetitifnya.
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Posisi kompetitif yang lebih baik diperoleh UKM,
karena mampu menyelaraskan dinamika lingkungan
bisnis vang dihadapi, dan menghantarkan UKM untuk
meraih peningkatan kinerjausaha. Apabila UKM tidak
menerapkan strategi bersaing yang dilandasi peng-
integrasian sumber daya strategis dan orientasi kewi-
rausahaan, maka dinamika lingkungan yang dihadapi
dapat menghambat atau menurunkan pencapaian
kinerja usaha.

Saran

Sumber daya organisasi yang paling penting pe-
ranannya bagi UKM untuk memperkuat penguasaan
sumber daya strategis. Oleh karena itu, sumber daya
organisasi dalam bentuk kemampuan menjalankan
usaha dengan efektif, kemampuan menyusun laporan
kerja, dan kemampuan menyusun rencana usaha
betul-betul perlu mendapat perhatian bagi pengelola
UKM untuk meningkatkan pengimplementasian
strategi kepemimpinan biaya (memperoleh harga
bahan baku lebih murah, biaya proses produksi yang
lebih efisien, biaya distribusi produk yang lebih efisien,
dan harga produk yang lebih murah dibandingkan
pesaing) yang akan meningkatkan profitabilitas usaha,
baik peningkatan keuntungan, modal, dan aset usaha.

Keinovasian sangat berperan penting dalam
orientasi kewirausahaan. Ial ini memberi petunjuk
bagi pengelola UKM untuk mengedepankan keinova-
sian dalam kegiatan usaha dengan mengutamakan
pengembangan disain produk yang khas dengan
didasari kearifan lokal dan budaya religius yang kuat,
serta menghasilkan produk yang bervariasi dan
diminati pelanggan. Melalui upaya-upaya tersebut,
UKM mampu menggerakkan sumber daya strategis
yang dikuasai untuk mengimplementasikan strategi
kepemimpinan biaya, sehingga nantinya dapat
meningkatkan kinerja usaha, terutama profitabilitas
usaha.

Untuk menghasilkan bersaing vang tepat untuk
berkompetisi, selain cocok dengan kombinasi sumber
daya strategis dan orientasi kewirausahaan, UKM
perlu menyelaraskan strategi-strateginya dengan
dinamika lingkungan bisnis yang dihadapi. Ketidak-
pastian lingkungan yang sangat krusial dalam dinamika
lingkungan yang dihadapi UKM dibandingkan
intensitas persaingan. Oleh karena itu, ketidakpastian

lingkungan dalam wujud banyaknya pendatang/peru-
sahaan baru, tingginya ancaman produk pengganti
dari pesaing, ketatnya kondisi persaingan, tingginya
kemampuan pemasok dalam menentukan harga
bahan baku, dan tingginya kemampuan pembeli dalam
menentukan harga jual produk harus dicermati dan
dianalisis secara serius dan seksama oleh para penge-
lolaUKM, sehingga dapat diselaraskan untuk mene-
rapkan strategi kepemimpinan biaya yang akan
meningkatkan profitabilitas usaha.

Upaya-upaya strategis lainnya yang penting
dilakukan para pengelola UKM adalah membangun
kerja sama kemitraan dengan perusahaan-perusahaan
lain sejenis. Terjalinnya kemitraan yang kuat mampu
meningkatkan daya saing UKM dalam memenuhi
permintaan pelanggan dan menghasilkan efisiensi
biaya bisnis, dan pada akhirnya mampu meningkatkan
profitabilitas usaha.
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